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DESKRIPSI HKI 

 

Karya ilmiah ini membahas implementasi peran petugas pemasyarakatan dalam 

menanggulangi konflik antar narapidana di Rutan Pacitan. Pembahasan 

dilatarbelakangi oleh adanya potensi perselisihan antar narapidana yang dapat 

dipengaruhi oleh kepadatan hunian, perbedaan latar belakang, kepentingan pribadi, 

kondisi emosional, serta keterbatasan pengawasan. Karya ilmiah ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif dengan menitikberatkan pada kajian terhadap 

norma hukum yang mengatur tugas, fungsi, dan kewenangan petugas pemasyarakatan 

dalam menjaga keamanan dan ketertiban. Pembahasan menguraikan peran petugas 

pemasyarakatan sebagai pengawas, pembina, dan mediator dalam penanggulangan 

konflik antar narapidana. Sebagai pengawas, petugas melakukan pemantauan terhadap 

aktivitas dan interaksi narapidana untuk mendeteksi potensi konflik sejak dini. Sebagai 

pembina, petugas memberikan bimbingan kepribadian, pembinaan mental dan sosial, 

serta penanaman disiplin. Sementara sebagai mediator, petugas berupaya 

menyelesaikan konflik secara persuasif dan humanis dengan tetap memperhatikan 

keadilan dan hak asasi manusia. Karya ilmiah ini juga membahas hambatan berupa 

overkapasitas, keterbatasan jumlah petugas, kondisi emosional narapidana yang 

beragam, serta keterbatasan sarana dan prasarana. Upaya penanggulangan diarahkan 

pada optimalisasi peran petugas dan dukungan regulasi serta pengelolaan keamanan 

berdasarkan tingkat risiko. 
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